V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Pupuk padat ampas tebu telah memenuhi SNI karena memiliki unsur hara
yang sesuai pada unsur Nitrogen, Kalium, Besi dan Magnesium.

2. Pupuk padat ampas tebu berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun dan berat panen.

3. Penambahan pupuk padat ampas tebu yang paling baik dalam pertumbuhan
tanaman bayam hijau (Amaranthus tricolor) terdapat pada perlakuan 400
gram dan memiliki kemampuan setara dengan pupuk komersial yang dijual
dipasaran.

B. Saran
1. Penelitian ini lebih lanjut diharapkan dapat menambahkan waktu

pengomposan agar nisbah C/N memenuhi standar.
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LAMPIRAN
Pertambahan Rata- Rata
0 | 20 | Tinggi Tanaman | Tinggi Tanaman

K+ |Ul| 4 | 18 14

Uu2| 4 | 16 12

Us| 4 | 17 13 13
K- |Ul| 4 5 1

u2| 4 5 1

U3s| 4 5 1 1
P100 | Ul | 4 4 0

u2| 4 6 2

U3s| 4 5 1 1
P200 | Ul | 4 5 1

U2 | 4 o 1

Us| 4 5 1 1
P300 | Ul | 4 5 1

u2| 4 5 1

Us| 4 7 3 1,66
P400 | U1 | 4 | 18 14

uz2| 4 | 17 13

Uus| 4 | 17 13 13,33
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2. Lebar Daun

Pertambahan | Rata- Rata
0 20 Lebar Daun | Lebar Daun
K+ Ul | 0.8 7 6,2
U2 | 0.8 5 4,2
U3 | 0.8 5 4,2 4,86
K- | Ul| 0.8 1 0,2
U2 | 0.8 i 0,2
U3 | 0.8 1 0,2 0,2
P100 | U1 | 0.8 1 0,2
U2 | 0.8 1 0,2
U3 | 0.8 1 0,2 0,2
P200 | Ul | 0.8 1 0,2
U2 | 0.8 1 0,2
U3 | 0.8 1 0,2 0,2
P300 | Ul | 0.8 1 0,2
U2 | 0.8 1. 0,2
U3 | 0.8 2 1,2 0,53
P400 | Ul | 0.8 7 6,2
U2 | 0.8 6 5,2
U3 | 0.8 6 5,2 5,53
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3. Banyak Daun
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4. Biomassa Tanaman
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1. Hasil SPSS Tinggi tanaman bayam hijau

LAMPIRAN

Subset untuk alfa = 0.05

Perlakuan N 1 2
Duncan® Kontrol - 3 1.0000
Perlakuan 100 3 1.0000
Perlakuan 200 3 1.0000
Perlakuan 300 3 1.6667
Kontrol + 3 13.0000
Perlakuan 400 3 13.3333
Sig. 352 611

2. Hasil SPSS lebar daun tanaman bayam hijau

Subset untuk alfa = 0.05

Perlakuan N 1 2
Duncan®  Kontrol - 3 0.2000
Perlakuan 100 3 0.2000
Perlakuan 200 3 0.2000
Perlakuan 300 3 0.5333
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Kontrol + 3 4,8666
Perlakuan 400 3 5,5333
Sig. 524 .183

3. Hasil SPSS jumlah daun tanaman bayam hijau

Subset untuk alfa = 0.05
Perlakuan N 1 2
Duncan? Kontrol - 3 0.3333
Perlakuan 100 3 0,6666
Perlakuan 300 3 0,6666
Perlakuan 200 3 1.0000
Kontrol + 3 6.000
Perlakuan 400 3
Sig. 214 6.000

4. Hasil SPSS berat panen tanaman bayam hijau

Subset untuk alfa=0.05
Perlakuan N 1 2
Duncan® Kontrol - 3 1.0000
Perlakuan 100 3 1.0000
Perlakuan 200 3 1.0000
Perlakuan 300 3 1.0000
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Kontrol + 3 9.6667
Perlakuan 400 3 10.3333
Sig. 1.000 373
LAMPIRAN
1. Hasil Anova Tinggi Tanaman
ANOVA
Tinggi
Jumlah Rerata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 577.167 5 115.433| 188.891 .000]
Dalam kelompok 7.333 12 611
Total 584.500 17
2. Hasil Anova Labar Daun
ANOVA
Lebar
Jumlah Rerata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 97.611 5 19.522( 58.567 .000]
Dalam kelompok 4.000 12 333
Total 101.611 17
3. Hasil Anova Jumlah Daun
ANOVA
Jumlah
Jumlah Rerata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 114.444 5 22.889 68.667 .000]
Dalam kelompok 4.000 12 333




ANOVA
Jumlah
Jumlah Rerata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 114.444 5 22.889| 68.667 .000]
Dalam kelompok 4.000 12 333
Total 118.444 17
4. Hasil Anova Biomassa Daun
ANOVA
Berat
Jumlah Rerata
Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 324.667 5 64.933| 83.486 .000]
Dalam kelompok 9.333 12 178
Total 334.000 17
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LAMPIRAN

Gambar 2. Hari ke-4 tanaman bayam hijau
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Gambar 4. Hari ke-12 tanaman bayam hijau
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Gambar 6. Hari ke-20 tanaman bayam hijau)
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LAMPIRAN
Lampiran 1.

Tabel 2. Rencana Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Waktu (2019)

Agustus September Oktober November Desember

Pengambilan
sampel

Pembuatan pupuk
ampas tebu

Uji NPK

Pengaplikasian ke
tanaman

Analisis anava

Pembuatan
naskah
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2 INSTIPER

YOGYRAKARTHR

UPT LAZCRATORIUM

HASIL ANALISIS

NOMOR KODE LAB : LS.04.09.19/373
NAMA PEMOHON : Yaaro Gaho
ALAMAT PEMOHON : Babarsari Yogyakarta
JENIS ANALISIS : Kadar Lengas, N Total, P205 Total, K20 Total,
C Organic,Mg dan Fe
JUMLAH SAMPEL 23
TANGGAL MASUK : 04/09/2019
TANGGAL PENGUJIAN : 09 September-1 Oktober 2019
NO | KODE P205 Total | K20 Total | Fe | pH
Ekstrak HNO3+HCLO4
% "
1 ul1 0,96 1,25 0,54 $au ). 0,24 7,18
2 ul2 0,99 1,28 0,52 g 0,22 7,18
4 Ut 3 0,98 1,25 0,55 ; 0,22 7,19

NO KODE Kadar Lengas C Organik N Total

Kjedah!
% % %
1 Ul 12,56 43,77 0,86
2 Ul 2 12,39 44,90 0,79
4 U3 12,14 44,62 0,78

“~Yogyakarta, 7 Oktober 2019
Pjs Ka. UPT Lab D ag L.
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